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ETSISTENSI MAHASISWA DALAM ERA PEI.IBANGUNAN NASIONAL

A. Pendahnlrran

sejarah pergerakan banElsa rndonesia terah nencatat,
bahwa nahasiswa selaku bagian dari generasi nuda selaru

Eenpunyai peranan dan andil yanE cukuF vital dalau eetlaE,

perjuangan bangsa. Hal ini dapat dilihat dari sejarah

pergerakan nahasiswa angkatan tahun 1908, 1928, 1945,

1966, dan anEfkatan tahun Lg74-L977 (Fachry z{lt : 1985).

llasa kini yang perlu ditelusuri adalah baBainana earanya

agar setiap nahasiswa yanE merupakan bagian inteElral dari

generasi nuda naDpu ikut serta neruiudkan tuiuan serta

hakekat perjuangan bangsa, dan lanElkah konkrit apa yang

sebaiknya dilakukan oleh nahasiswa yang nengenban

tanggung! jawab noral sebagai generasi. nuda untuk ikut

berpartisipasi dalan penbanEunan nasional. Kesanuanya ini

tergantung pada nahasiswa itu sendiri dalan

nengantisipasi senua Pernasalahan Penbangunan nasional

yanEl ada, untuk dapat nenyunbangkan peaikirannya

nenecahkan pernasalahan-Pernasalahan tersebut. ApaIaBi

tantanElan yang klta hadapi dewasa ini adalah nenantaPkan

Iandasan yang kokoh dan kuat bagi bangsa Indonesia untuk
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tuubuh dan berkenbang atas kekuatan sendirr nenuju

nasyarakat yang adil dan naknur berdasarkan pancasila,

yang nerupakan persyaratan bagi tahap peubangunan era

tinggal landas yang akan kita raksanakan pada pelita

ke-vr nanti. selain itu nenElhadapi tahun 2000 nanti yang

uerupakan tahun penuh ancanan, tantanEla[, hanbatan, dai

E angguan bagi nasyarakat duniar apa yang dapat klta
lakukan untuk dapat nenjaga stabilitas naslonar bangsa

'dan neEara rndonesia aflar tetap kokoh dalaa nenganankan

identitaE, integritas, dan kelangsunE sn hidup bangEa dan

na$ara fndonesla berdaearkan Pancasila dan UUD 1945

nantinya ? fnilah perrasalahan bagi generasi nuda dalan

nengenban tang$unE jawab uoral sebagai genarasi Elen€rus

kepeninginan nasional.

B. Eksistersl }{ahaslsra

Dalan keputusan Dirjen Dikti No. 26/Dlkti/Kep/ 1988,

nahasisna adalah uereka yang secara resui terdaftar dan

nenE ikuti pelajaran di Perguruan Tin888i baik negeri

uaupun swasta. llenurut Dooed. Joesoe! (1981) nahasiswa

adalah bagian darl generasi nuda yang nasih nenuntut ilnu

d1 Perguruan Tinggl,/Akadeni. Berarti nahasiswa dapat

diartikan sabagai penuda yang secara resni terdaftar dan

nenutut ilnu di Perguruan TingEli. Dengan denikian

EKsrsrENsr xAlrAsrstrA, CDaman Strsuonto)' haI. 2,



Bahasiswa Eerupakan bag!ian integrar dari perEruruan

Tingglr yang neEpunyal kewajiban daf; tanggung jarab
sebagai nahasiswa, penuda, dan individu. Dari kedudukan

nahasiswa tersebut, naka peninjauan eksistensi nahasiswa

dapat di lihat dari sisi nahasiswa sebagai warga

akadeuis, rralEfa kanpus, warga nasyarakat, dan

war$a,/nakhluk Tuhan.

1. Hahaslsra Sebagal Uarga Akademts.

Sebagai seorang warga akadenis, sudah selayaknya

aahasiswa perlu Denyesuaikan diri dengan norna-noraa

dan tatakrana akadenis, yarlE berlaku dalau suatu

ParEfuruan Tinggi. Sebagai narga akadenis, nahasiswa

aerupakan anggota nasyarakat 1Iniah, yang uenilikl
kekuatan penalaran,/penikiran indivldual ( the

irrd,iutdual pover of the reason), yang nerupakan dasar

kenaapuan berfikir analitis dan Eintesis (Daoed

Joesoef : 1981). 01eh sebab itu nahasiswa harus

neniliki konsep berfikir ke depan (nodern) di dalan

BanElha.depi tantangan zanan. llenurut Soadjatuoko

berfikiran naju (nodern) dalau DenEfhadapi nasa depan

adalah :

a. serba tahu (uetL tnforned) atau nenillki kenanpuan

ErsrsrENsr xAHAsrsvA, CDana;n Sr.suranto), hal . 3
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daran uencernakan infornasi untuk nanuubuhkan

kenanpuan berfikir seeara integratif dan

konsaptual.

b. neniliki kenanpuan nenberikan raaksi secara

rasional dalan Benghadapi keadaan .yanEf tidak
nenentu atau uenglanbang.

c. neailiki sikap kreatif terhadap uasalah-nasalah

baru Daupun yanE tidak konfornis.

d. ueniliki keuanpuan uandiri, berusaha sendiri dan

bersaing, serta ltempunyai harga diri dan keperea-

yaan pada diri sendirl berdasarkan inan yanEf kuat.

e. neniliki kenanpuan bekerjasana, berorganisasi, dan

berprakarsa.

f . neuiliki kenanpuan nenalar secara noral (rnaraL

recrsonln6') dan dapat EenEtidentlf ikasikan

nasalah-nasalah noral dan etis dalan perubahan

sosial atau penilihan teknologi.
g. neniliki kenanpuan nenginterpretasikan ketentuan-

ketentuan agana sehingga dapat diungkapkan

relevansinya dalan memecahkan nasalah-nasalah

sosial.

Dari pendapat Soedjatnoko tersebut, Denunjukkan

kepada kita bahna seseoranE yang berfikiran naJu harus

EKsrsrENst xAHAsrsHA, CDanan Sr.rsrrtaruto)' hal. 4
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Eeniliki pola berfikir integratif dan konseptuar,
serta sikap kreatif dan inovatif daran aenghadapi

tantangan zanan. Hahasiswa sebagai warEra akadenis
seyogyanya meniriki eiri-ciri seperti yang dikenukakan

oreh soedjatuoko tersebut. Dinana nereka harus

neailiki pengetahuan secara ruas balk dalan disiplin
irnu bidanEl profesi yang ditekuninya naupun bidang

ilnu }ainnya, seperti ilnu sosiologl, antropologi,
politik, ekononi, dan sebagainya, tergantung dinana

nahasiswa interest terhadap bidang ilnu penunjang

tersebut. Karena seaua bidang iluu pEnunjanE tersebut,
tidak dapat lanBsunB di terima di bangku perkuliahan,

tetapi biasanya diperoreh dari berajar sendirl atau

dari ceranah-ceranah yanE diberikan oreh seorang dosen

dari disiplin ilnu tersebut di dalan kegiatan

kenahasiswaan. Disinilah peranan unit kegiatan bidang

penararan dan keilnuan yanE! terdapat pada organisasi

keuahasiswaan, untuk neubentuk sikap iluiah Daupun

sikap keahlian dari para nahasiswa. lfengingat dalan

kegiatan bidanrt penalaran dan keirauan tersebut
terdapat proBrau kegiatan seninar Akadenik l{ahasiswa,

Riset Institusional llahasiswa, Latihan Kepeninpinan

dan Hanajeuen Hahasiswa (LKlltl), Studi pendalanan

Et<srsrENsr rrAnAsrsyA, CDcl,nan .Sr.srao,nto), ha]. s



BidanEl I Inu ( tertentu ), Loulba Karya f Iniah, dan

sebaBainya.

Dari s6mua keEiiatan-keEiiatan tersebut, diharapkan

nahasisna ueniliki :

1. Sikap ilniah, dinana uahaslswa di bina dalan

kegiatan penEgenbangan ilnu pengetahuan, teknologi,

dan seni, dalam ranE,ka penbentukan insan akadenis

dan sebagai penElanbangan sunber daya nanuEia (hr.man

resou.rces deue lopnent) .

2. Sikap keahlian, dinana nahasiswa di bina daLan

kegiatan-kegiatan latihan kenahiran sesuai dengan

fakultas atau jurusan, bakat dan kenanpuannya untuk

parsiapan profesionalisasinya sebagai sunber tenaga

kerja bagi penbangunan, bagi usaha swasta dan

nenciptakan lapangan keria sendiri.

3. Kepeuinpinan, dinana uahasiswa di blna dalan

kegiatan-kcgiatan berorE anisasi sebagai latihan

kerjasana, kepeninpinan dan tangguEniarab dalan

rangka pengkaderan Eenerasi nuda calon-calon

peaiupin, generasi penerus eita-cita dan PeriuanEfan

bangsa yanE akan nenikul tanggunEliawab masa dePan

bangsa dan negara Indonesla.

4. Dedikasi (penuh pengabdian), dinana nahasisna di

rxsrsrENsr xAHAsrsYA, CDo,tno.n Srlsucnto)' ha} . 6



bina dalan kegiatan-t<egiitan nyata untuk

menganalkan ilnu penEfetahuan dan ketranpilan

nereka.

?. llahasLsva Sebagai Uarga Karrpus

Sebagai warga kanpus, seoranEf nahasiswa

diharapkan nanpu nenjunjung tinggi naua Alananater dan

DenjaE a kesatuan dan persatuan dalan kekeluargaan

kanpus. Berarti tidak hanya pendidikan saja yang

diperlukan oleh uahasiswa, tetapi kreativitas
mahasiswa di tuntut untuk dapat berkenbang sesuai

dengan uissi Tridharaa Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan, penelitian dan pengenbanE an ilnu, dan

pengabdian pada nasyarakat. Da1an hal ini nahasiswa

diharapkan Danpu dan tanggap terhadap nlssi PerEluruan

Tinggi tersebut. Dinana dalan BenE enban nissinya,

Perguruan Tinggi diharapkan dapat:

a. Denghasilkan tenaga-tenaEla profesional yang

neniliki pengetahuan yanEf luas, aE ar dapat

dlsunbanElkan bagi bangsa dan negara yanE sedanEi

menbanElun.

b. nendidik nahasiswa aEgar eranpu neningkatkan daya

penalaran, llenguasai iluu pengetahuan dan

teknologi, berjiwa penuh pengabdian serta uenlliki

ExsrsrENsr xarrlsrsuA, CDo.nan Strsulanto), hal . 7
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rasa tanggung jawab yang besar terhadap Dasa depan

bangsa dan negara,

c. nengenbangkan ilnu penE etahuan dan teknologi

melalui penelitian yang sesuai dengan kebutuhan

penbangunan nasa sekarang dan nasa datang.

d. rrenEhasilkan pengkajian dan penelitian yanE berautu

dan bernanfaat bagi pengenbangan ilnu pengetahuan

dan teknologi, dan baEli uasyarakat yang sedang

neubanElun.

e. nengenbangkan wadah atau orElanisasi disiplin
keilnuan, sehinEEfa para nahasiscra dan ilnuwan dapat

nengeubanEfkan prestasinya dan berpartlsipasi secara

aktif dalan penbangunan.

f. aenEfaualkan ilnu pengetahuan, teknologi, dan seni

secara langsung kepada nasyarakat, dan nenbantu

nasyarakat dalau nalaksanakan penbanlunan (GBHN :

1s88).

Dalan nissi Perguruan Tlnggi ini, nahasiswa ikut

terlibat didalannya,baik secara individu, kelonpok,

naupun bersana BrarEfa kaupus lainnya, seperti dengan

dosen naupun karyawan. Keterlibatan nahasisna di

dalan aetiap kegiatan PerEluruan Tinggi, paling tidak

ExsrsrENsr xagAsrswA, CDotna,n Srrsrrrclnto), hal. I



nenbawa danpak bagi perkenbanEgan intelektual, .sosial,

dan nental-spiritual nahasiswa. HaI ini dapat terwujud

apabila nahasiswa bersana-sana dosen terllbat dalan

kegiatan penelitian, penEfenbangan ilnu dan teknologi,
pengabdian pada uasyarakat, kegiatan sosial, dan

sebagainya. Sikap dan rasa kebersanaan di dalan suatu

kegiatan kelonpok, akan Eenghasilkan hubungan yang

harnonis antara nahasiswa dengan dosen Eaupun dengan

karyawan, sehinBga iklin kekeluargaan sebagai seaana

Harga kanpus dapat terpeliahara dengan baik. Berarti
kesatuan dan persatuan warE a kanpus akan dapat

terj anin dan nendoronEi nen ingkatnya nalla baik

Alnauater.
Di dalan lingkungan kanpus terdapat tiga bentuk

perElaulan, yakni dalan hubungan struktural, hubungan

fungsional, dan hubunEfan sosial. Dalan setiap hubungan

ini terdapat norna-norna tersendiri yang harus

dipatuhi oleh siapapun yang terlibat dalan hubungfan

tersebut. Dalan hubungan struktural, naka norua-norna

itu barupa peraturan-peraturan, baik yang nengenai

perguruan tinggl dalan llngkup nasional pada ununnya,

Daupun yang dikeluarkan oleh piBpinan perguruan

tingEli setenpat, nisalnya keputusan Rektor, Dekan,

Eaupun Ketua Jurusan

ExsrsrENrsr xArrAsrsvA, CDo,tnan Srlsuranto), haI. g



Dalan hubungan fungsional, uaka norEa_norna yang
berraku juga tidak lepas dari berbagai peraturan yang
berlaku pada perguruan tinggi, karena dosen sebag:ai
tenaga fungsional, di atur berdasarkan
peraturan-peraturan tersebut. Deaikian jrg" dengan
karyawan adninistrasi sebagai unsur penunjang bagi
terlaksananya proses belajar dalan perE:uruan tinggi.

Sedangkan dalan hubungan antar aahasiswa,
nor,a-norEa yang doninan berlaku adalah nor&.a-nor,a
pergaulan sosial yang sudah terinternalisasi dalan
nasyaiakat sebagai peneeruinan nilai-nilai pancasila,
seperti :

a. Pereaya dan taqwa kepada Tuhan yang l{aha Esa.
b' Horaat nenglhornati antar sesa,a nakhluk Tuhan.
c. SaIing neneintai.
d. lleupunyai tenggang rasa.
e' llengakui kesederajatan serta persa,aan hak dan

kanaj iban.

f. Hencintai tanah air.
g. Henbina parsatuan dan kesatuan.
h. llengutanakan kepentingan negara dan nasyarakat.
i ' llengutanakan Busya*arah untuk nencapai nufakat yang

dilakukan dengan akal sehat dan nurani yang luhur.

EKSTtSTENST xAHAsrsva, Cfunan Susrocnto), hal. 10
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dapat nenanPung anEkatan nuda (5 24 tahun) yang

nenbutuhkan Pendidikan . .

Terbatasnya sarana kesehatan yang diperlukan untuk

dapat BenarpunEf penduduk yanEt nenerlukan pelayanan

kesehatan.

Hakin tinEfglinya Pernintaan akan bahan PanEan, sandan$,

dan enerEli, sedangkan bahan dasar yang tersedia nakin

lana nakin berkurang.

Kerusakan lingkungan dan daya dukunE alan bagi

kehidupan unat nanusia.

PenElaruh budaya negara-negara uaiu yanE tidak sesuai

dengan nilai-nilai budaya bangsa, sehinElga dapat

uendoronEi aakin Iuasnya sikap hidup kosuoPoLitik,

individualistik, neo-feodalistik, dan konsuutif yang

dapat nenElakibatkan Eenurunnya senangat patriotisne

dan solidaritas nasional.

Belun sePenuhnya dihayati dan dianalkannya Pancasila

sebagai ideologi negara dalan kehidupan bernasyarakat

dan bernegara. HaI ini disebabkan uasih terbatasnya

kader yang daPat diElunakan untuk nenyabarluaskan

Pancasila dilingkungan Dasyarakat.

Partisipasi nasyarakat dalan nenuniang PeubanElunan

EKsrsrENsr xArrAstsvA, CDonan Sr.srrranto)' haI. L7
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13.

L4.

15.

16.

t7.

18.

19.

seeara konkret belun nerata.

Belun tercapainya efektivitas, efisiensi, dan

produktivitas kerja dikalangan Aparatur Penerintah.

HaI ini akibat disiplin kerja yang nasih

nenprihatinkan dan nasih terdapatnya Penyelewengan dan

penyalahEfunaan erewenanEl dan jabatan.

PeninElkatan ekspor non-miElas nasih belun dapat

nenginbanEii penurunan ekspor niElas.

Tingkat penganElEuran nasih cukup tinggi, disebabkan

laju pertunbuhan kesenpatan kerja bel.un nenEfimbangi

laju pertuabuhan penduduk.

Perkenbangan koperasi masih belun nerata dilaksanakan

oleh berbagai lapisan masyarakat.

Sarana perhubunEfan darat dan laut belun berkenbang

secara optiual akibat keterbatasan dana.

l{asih adanya ketergantunElan yang besar dalan Pengadaan

peralatan niliter dan teknolotli niliter Pada pasaran

luar neEeri, sedangkan kenamPuan industri dalan negeri

nasih terbatas.

llasih terbatasnya dukungan anEElaran untuk

nenodernisasi peralatan utana niliter, nen$ingat

harganya sangat nahal karena uengEEnakan teknologi

tinEigi.

EKsrsrENsl xAHAsrsvA, CDonan Strslrrcnto)' hal . 18
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2A. Hasih belum dijabarkan Undang-Undang No. 20 tahun 1982

tentanEJ pelaksanaan sisten pertahanan dan keananan

neE ara, DenE inElat dalan pelaksanannya akan diperlukan

anEgaran yang besar.

D. Peranan ltlahasiswa dan Harapan Dalam Pembarrgun:ln Nasional

Oleh nasyarakat Indonesia nahasiswa ditenpatkan

dalan kedudukan yanE cukup penting, karena pada nereka

diletakkan harapan-harapan tertentu baEli kenaiuan neEEara,

banElsa, dan nasyarakat. Keberadaan sebagai nahasiswa

nerupakan kesenpatan yang diperoleh seseoranE dan

nenenpatkan EeseoranB itu berada dalan kedudukan yanEf

lebih dari oranE lain. Selain kesenPatan be1a.iar di

Perguruan Tinggi, keberadaan sebagai mahasiswa iuEa

nengandungl kewajiban dan tanggungJawab. Dengan denikian

studi di PerEluruan TingEli bukan nerupakan sesuatu ysnEf

khas tersendiri, tatapi neruPakan bagian yang tidak

terpisahkan dari prosgs penE enbanElan bangea dalan

rangkaian usaha pelestarian bangsa Indonesla. Seiak

seseorang nenjadi nahasiswa, sebenarnya eudah seharusnya

sanggup nelaksanakan kewai iban-kewai ibannya serta nenikul

tanEtEungiawab sebagai calon peninPin bangsa di uaaa

nendatanEf.

Er(srsrENsr xAHAsrsyA, CDanu;n Susuanto)' haI . 19



Sebagai calon peninpin, nahasisna di sanping usaha

untuk nendapatkan dan Eenguasai cabang ilnu yang

dipelajarinya, hendaknya nahasiswa dapat nenpersiapkan

dlri terutana dalam hubungannya dengan perkenbangan

kepribadian dan sikap mental spiritualnya. !lahasiswa

harus sanggup nengenbanEtkan rasa kebangsaan dan rasa

bernegara, uenebalkan patriotisne, rasa tanltgung iawab

kepada banEfsa dan negara, nengenbanElkan kepribadian dan

berbudi pekerti luhur, serta neninBkatkan ketranpilan

sebagai seorang piupinan.

SebaEai seoranEf calon intelektual, uahasiswa harus

bersikap terbuka, berfikir integratif dan konseptual,

berperilaku denokratis, berpandangan iauh ke depan,

nengenbanEkan kreativitas dan berinisiatlf, Peka terhadap

pernasalahan kehidupan kenasyarakatan dan keneElaraan

Dalan kehidupan bernasayarakat, nahasisna di tuntut

untuk dapat berPeranan sebagai tnoruator, ddnotnd,sotor, dan

stcbtLrsetor dengan aengaplikasikan pengetahuan dan

kauanpuan yanE dinilikinya.

Sebagai dnouator nahasiswa dapat nenbarikan ide-ide

penbaharuan yanE relavan dengan kebutuhan Panbangunan

khususnya penbanEfunan nasyarakat pedesaan. !lengingat

dalan penbanEfunan nasyarakat pedesaan dewasa ini,nasih

EKsrsrENsr xAHAsrsvA, CDanro;n Susrocnto)' hal . ZO
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dirasakan kesanjanEiannya terhadap penbangunan yanE

terdapat di kawasan perkotaan. Oleh sebab itu nahasiswa

sebagai generasi uuda yang Eenpunyai tanggung jawab

noral, dapat berperan aktif dalam membantu neningkatkan

kesejahteraan dan kemakmuran uasyarakat pedesaan,

nisalnya den€an jalan uenbantu nasyarakat desa dalan

penarapan teknoloBi tepat Eiuna denEfan nenanfaatkan sunber

daya yang diniliki oleh desa itu sendiri, antara lain

dalan :

1. Penerapan teknoloEli penEolahan bahan panE an, YarB

antara lain berupa : teknologi pengolahan ninyak

kelapa, teknologi pengolahan gula kelapa, teknologi

pengolahan gula aren, teknoloEi penElolahan tePung

tapioka, teknologi pengasaPan lkan, dan sebaEiainya.

2. Penerapan teknologi Pengolahan bahan galian, seperti

teknologi pengolahan batu aii (batu akik), aksesori,

pot bunEla, batako, ataP gentenEi, batu bata, cinein

sunur, cicin saluran air, dan sebagainya.

3. Penerapan teknologi ketranpilan industri runah tangga,

antara lain berupa : industri PeraJutan, bordir,

sulanan, kain tenun, Pakaian iadl, nainan anak-anak,

hiasan dindinEl, lukisan, dan sebaEainya.

4. Penerapan teknologi pertanian, yanEf beruPa teknoloEli

Et<srsrENst xArrAstsvA, CDanan Susrrranto)' haI. 2t



pengolahan tanah,/lahan, teknologi penbibitan,

teknologi bercocok tanan, teknologi pacsa panen, dan

sebagainya.

DaIan penyebarluasan teknoloEli tepat lfuna ini

diharapkan nahasiswa untuk terlebih dahulu Denlfetahui,

nengenal dan nenahani uedan pengabdiannya di desa yang

akan nenjadi sasaran, lengkap beserta seluruh kekhasannya

masing-nasing. Sehingga benar-benar dapat nenbantu

nasyarakat pedesaan dalam nenecahkan nasalah-nasalah yang

tinbul di desa, baik dalam neninElkatkan keseiahtaraanDYs,

juga dapat neabantu neuecahkan Pernasalahan perluasan

lapangan kerja bagi penuda-penuda desa, sehinElEla tidak

tarjadi urbanisasi besar-besaran ke kota.

Sebagai dinanisator nahasiswa diharapkan dapat

berpartisipasi aktif bersana-aana uasyarakat dalan

pelaksanaan penbangunan, baik dilakukan nelalui Lenbaga

Pendidikan Tinggi dalan proElran Kuliah Keria Nyata atau

dalan keglatan Kenah Bakti llahasiswa, atau terLibat

secara langsung dalan kegiatan penbanglunan. Peran

nahasiswa sebagai dinanisator ini nenanEl nengharuskan

nahasiswa untuk bergaul dan tinggal di lingkungan

masyarakat tersebut, khususnya dalan ProEgran kegiatan KKN

maupun KBll dinana nahasiswa harus tinggal dan bergaul
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denE an Easyarakat desa, sehlngga

pernasalahan-pernasalahan yanEi dirasakan oleh nasyarakat

desa benar-benar dapat dirasakan oleh nahasiswa. Dari

menganalisa kekuranEan-kekuranElan dan permasalahan-

peruasalahan yang terjadi dalam suatu desa, uahasiswa

dapat berupaya nenberikan doron6fan dan DengguE ah senangat

nasyarakat desa agar dapat nenElatasi kesulitan-kesulitan

dan pernasalahan-pernasalahan dalan proses penbangunan,

atau bersama-sana dengan uasyarakat menecahkan kesulitan

naupun pernasalahan tersebut. Dinana nenurut D{relttorat

Per&,angttllc;tt Desa Departernen Da.Lc:n. NeSreri (Btrouo,A.T :

1982), beberapa pokok Kebijaksanaan Penban8unan Desa yang

berkenan antara lain adalah : (a) penanfaatan sunber daya

nanusia dan potensi alan, (b) penenuhan kebutuhan

esensial naeyarakat desa, (e) peningkatan prakarsa dan

swadaya E3otonEl royong nasyarakat dasa, (d) pengenbangan

tata desa yang teratur dan serasi, dan (e) PeninElkatan

kehidupan ekonoai yang koperatif. Seialan dengan itu,

maka sasaran utana penbanElunan deEa di Indonesia ialah

nenjadikan desa-desa di seluruh fndonesia berklasifikasi

Desa Srg,tosemboda..

Sebagai stabilisator nahasiswa diharapkan di tuntut

untuk nelaksanakan funEgsinya sebagai PenElontrol, yang
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berarti tidak nenutup uata dengan keadaan llngkungannya,

kritis dan berani nengenukakan penilaian terhadap

langkah-lanEikah penbangunan yang digariskan oleh

Penerintah, Sikap hontrol yanEr sebaiknya dilakukan oleh

uahasiswa adalah nencoba nenberikan atau nenyanpaikan

aspirasi-aspirasi yang datang dari rakyat dan uunBkin

saja sebagai kelonpok nasyarakat yanEl uedaPat akibat

pertana kali dari saluruh kebiiaksanaan yang digariskan

Penerintah. Sikap kontrol atau sosial kontrol yang

dilakukan nahasiswa tidak perlu dinanifestaElkan dengan

deuonstrasi-denonstrasi nassa, beranai-ranai ke DPR tanPa

tujuan yang jelas atau sejenisnya itu. TetaPi sudah

sewajarnya dalan neEfara yang sedanEi giat-Eiatnya

nelaksanakan penbanElunan nahasiswa harus nanPu

nenenpatkan diri sebaElai patner yanEf kritis, korektif ,

dan konstruktif, bukan eebaBai oPosan atau penuntut yanEf

deskruktif.

Berdasarkan ha1 di atas, berarti dalan diri seorang

uahasiswa telah di tuntut untuk newuiudkan tuiuan

penbangunan yanEl selana ini dilakukan. DenEfan kata Lain

seoranEi nahasiswa telah di paksa untuk berprestasl sesuai

denEian disiplin ilpu nasinE-nasing dan kenauan untuk

nenyalenElElarakannya. Mlsalnya saia berPrestasi di bidang
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pertanian lewat kegiatan yang inovatif produktif, di
bidan8 teknik lewat kegiatan teknoloEi tepat Eluna, dan

sebagainya, yang bisa dilakukan dan dipertanggungJawabkan

eksistensi kegiatan tersebut. Ini tentunya menerLukan

kenatangan jiwa dan kedewasaan nahasiswa dalan

menghadapai situasi yang bagainanapun. Tantangan ini
justru EenEE[ugat peranan aktif nahasiswa baik sebagai

insan akadenis Eaupun sebagai insan sosial.

Penutup

Dari uraian diatas, nenuniukkan kepada kita bahwa

peranan nahasiswa dalan peubangunan nasional beEitu

besar, dan ini neninta tan€ElunEl iawab noral yang tinggi

dari nahasiswa. Se1ain harus neuriliki kenanPuan nenalar

secara noral, iuBa nahasiswa di tuntut untuk dapat

nenberikan reaksi secara rasional dan bertangE:ung iawab

dalan nenanggapi situasi naupun ekses-ekses dalan Proses

penbangfunan. Untuk itu perlu baEli oahasiswa nenyadari

keberadaannya sebagai warEa akadenis, warEla kanpus, warlta

nasyarakat, dan warga/nakhluk Tuhan. llenang nasa depan

nasih panjang bagi nahasiswa, tetapi Dasa yang akan

datang penuh denEan tantangan yang Denerlukan penikiran

dan kesadaran dari mahaslswa seiak dini. Untuk itu
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diperlukan kenatangan jiwa dan kenanpuan yanEi profesional

untuk EenEthadapi Easa nendatang.

Uraian yang telah dikenukakan dl atas sebenarnya

nerupakan suatu rekanan dari suatu harapan dan keinginan

agar uahasiswa lebih nenahani dan uenyadari kedudukannya

yang denikian pentinE. Pengertian tentang nahasiswa dan

pendidikan hendaknya dapat ditingkatkan dalau konteks

yang }uhur dan nuIia, ialah dalan kaitannya dengan usaha

nelestarikan seluruh bangsa fndonesia.

Para nahasiswa hendaknya nenyadari kadudukannya

sebagai ealon peuinpin, calon akadenisi, ealon ilnuwan,

calon eendikiawan, dan calon penerus penbangunan

bangsanya, Eluna nencapai cita-eita nasional banE sa.

BerhubunElan denElan kedudukannya yang cukup terhornat itu,

terkait pula suatu tuntutan yanEl terwuiud dan tanggug

jawab yang lebih besar di banding dengan kelonpok penuda

]ainnya.

Adalah tldak terlalu salah jika uasyarakat bangsanya

Eenpercayakan nasda depan seluruh banElsa itu kePada para

mahasiswa, yaDE EenanE Derrpunyai kedudukan yanEl istinewa

dalam nasyarakat. Hendaknya hal ini perlu disadari

benar-benar, agar aupaya kelak j ika telah selesai
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studinya, dapat rrengenbalikan segala budi

itu dalan bentuk penElabbdiannya kepada

seluruh rakyat.

baik banElsanya

masyarakat dan

Padang, 24 Februari 1gg1
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